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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi dan menganalisis cemaran mikroplastik
di perairan Sungai Musi wilayah Kabupaten Banyuasin, khususnya pada biota air
seperti ikan, serta mengkaji kualitas air sungai berdasarkan parameter fisika dan
kimia. Sungai Musi, sebagai sumber utama air bersih bagi masyarakat Sumatera
Selatan, telah mengalami peningkatan pencemaran akibat tingginya aktivitas
manusia, seperti pembuangan limbah domestik dan plastik. Sampel penelitian
mencakup ikan dan air sungai yang diambil dari beberapa titik di wilayah
penelitian. Analisis menunjukkan adanya tiga jenis mikroplastik utama, yaitu fiber,
foam, dan fragment, dengan fiber sebagai jenis dominan yang ditemukan.
Mikroplastik ini memiliki warna dominan coklat dan hijau serta ukuran yang
dengan ukuran paling kecil 306,46 um dan ukuran terbesar 1068,92 um.
Penelitian ini juga menemukan adanya akumulasi mikroplastik dalam tubuh biota
ikan, yang dapat menimbulkan risiko kesehatan melalui rantai makanan.
Mikroplastik yang masuk ke tubuh manusia melalui inhalasi, ingesti, dan dermal
dapat menyebabkan berbagai gangguan kesehatan, seperti peradangan, stres
oksidatif, gangguan reproduksi, hingga risiko kanker. Hasil penelitian ini menyoroti
perlunya pengelolaan limbah plastik yang lebih baik dan edukasi masyarakat untuk
meminimalkan pencemaran mikroplastik. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi
referensi untuk pengendalian mikroplastik di ekosistem perairan dan upaya mitigasi
dampak terhadap kesehatan manusia dan lingkungan.

Kata Kunci : Mikroplastik, Sungai Musi, Kualitas Air, Biota lkan, Limbah
Plastik, Risiko Kesehatan
Kepustakaan : 76 (2015 - 2024)
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ABSTRACT

This study aims to detect and analyze microplastic contamination in the waters of
the Musi River within Banyuasin Regency, focusing on aquatic biota such as fish
and assessing water quality based on physical and chemical parameters. The Musi
River, as the primary source of clean water for the people of South Sumatra, has
experienced increased pollution due to high human activity, including the disposal
of domestic and plastic waste. Research samples included fish and river water
collected from multiple locations within the study area. The analysis revealed three
main types of microplastics: fibers, foam, and fragments, with fibers being the most
prevalent. These microplastics predominantly displayed brown and green colors,
with sizes ranging from 306.46 pm to 1068.92 pum. The study also identified
microplastic accumulation in fish biota, posing potential health risks through the
food chain. Microplastics entering the human body via inhalation, ingestion, or
dermal absorption can lead to various health issues, including inflammation,
oxidative stress, reproductive disorders, and even cancer risks. These findings
emphasize the urgent need for improved plastic waste management and public
education to minimize microplastic contamination. Furthermore, this research can
serve as a reference for controlling microplastics in aquatic ecosystems and
mitigating their impacts on human and environmental health.

Keywords : Microplastics, Musi River, Water Quality, Fish Biota, Plastic
Waste, Health Risks
Literatures  : 76 (2015 - 2024)
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11

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di berbagai negara di dunia salah satu masalah yang masih sering dialami
merupakan permasalahan sampah plastik. Jumlah sampah plastik yang dimiliki
setiap negara beragam berdasarkan latar belakang penduduk serta kondisi masing-
masing negara (Nasional SINTA & Zulfan Hakim, 2019). Berdasarkan Plastic
Overshoot Day (2024) Sejak tahun 2021 produksi sampah meningkat sebesar
7,11% dan diperkirakan sekitar 220 juta ton sampah plastik akan dihasilkan pada
tahun 2024. Indonesia menduduki posisi kedua sampah plastik dunia dengan jumlah
sampah sebesar 187,2 juta ton. Di indonesia juga sampah plastik menjadi sumber
utama penumpukan total sampah, terutama plastik membutuhkan waktu 1000 tahun
untuk terurai (Widiyasari et al., n.d.). Indonesia sendiri merupakan penyumbang
sampah plastik terbesar kedua di dunia setelah tiongkok dengan jumlah plastik yang
mencapai 0.48-1.29 juta ton dari tota | 4.8-12.7 juta ton sampah plastik
(Seftianingrum et al., 2023). Sampai saat ini permasahan sampah di indonesia
masih belum dapat terselesaikan, jumlah penduduk yang terus bertambah maka
maka aktivitas manusianya juga akan meningkatkan volume sampah yang
dihasilkan (Purwaningrum, 2016). Berdasarkan data dari Kementrian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan menyatakan bahwa Anggota Asosiasi Pengusaha Ritel
Indonesia (APRINDO) dan 100 toko plastik dalam satu tahun menghasilkan plastik
hingga 10,95 juta lembar kantong plastik.

Meskipun belum ada bukti yang menunjukkan bahwa polusi mikroplastik
membahayakan lingkungan secara signifikan, kemungkinan akan ada peningkatan
risiko dalam satu abad jika polusi terus berlanjut pada tingkat saat ini. Selain itu,
dampak jangka panjang dari pelepasan polusi dan kerusakan plastik telah sebagian
besar diabaikan. Plastik yang sangat besar yang ada di lingkungan saat ini telah
rusak menjadi utang toksisitas, yang berarti bahwa plastik akan membusuk dan
mengeluarkan senyawa beracun selama lebih banyak tahun, telah diabaikan (Dewi,
222). Banyaknya sampah yang ditemukan berdampak pada ekosistem perairan yang

serius bahkan memiliki dampak negatif bagi kesehatan masyarakat (Tamyiz et al.,



2018). Bahan plastik yang mencemari sungai akan mengalami degradasi dalam
waktu yang lama yang ahirnya membentuk partikel plastik kecil dengan ukuran
kurang dari 5 mm yang dikenal dengan mikroplastik (Hanif et al., 2021).
Mikroplastik merupakan jenis limbah di perairan yang berbahaya karena mudah
sekali tertelan oleh organisme air dengan ukurannya yang sangat kecil (Rahmat et
al., 2019). Apabila mikroplastik masuk kedalam tubuh biota air nantinya akan
memicu dampak fisik serta efek toksik (Peng et al., 2017). Mikroplastik yang
masuk ke dalam tubuh manusia dapat mempengaruhi berbagai sistem tubuh
manusia seperti sistem pencernaan, pernapasan, endokrin, reproduksi, dan
kekebalan tubuh (Lee et al., 2023). Efek serius yang dapat disebabkan oleh
mikroplastik terhadap organisme perairan diantaranya yaitu stres patologis, stres
oksidatif, gangguan reproduksi, serta menghambat pertumbuhan organisme
(Firdaus et al., 2020). Sedangkan dampak kesehatan terhadap manusia tyang dapat
disebabkan dari bioakumulasi dan biomagnefikasi mikroplasti serta kontaminan
kimia pada tubuh manusia diantaranya yaitu iritasi kulit, gangguan pernapasan,
gangguan pencernaan, penyakit kardiovaskular, gangguan reproduksi dan kanker
(Carbery et al., 2018).

Muara Sungai Musi berada di Kabupaten Musi Banyuasin. Sebagian besar
aktivitas dilakukan di daratan atau di wilayah Hulu yang dapat mempengaruhi
muara sungai musi, hal tersebut berdampak pada tingkat cemaran plastik pada
sungai semakin tinggi (Umayah dan Windusari, 2024). Sungai Musi menjadi salah
satu perairan yang menjadi sorotan terkait pencemaran plastik. Sungai ini kini
berfungsi sebagai tempat pembuangan limbah dan sampah, sehingga tercemar oleh
sampah plastik (Selatan, 2021). Sungai Musi, yang terletak di Provinsi Sumatera
Selatan, sungai yang memiliki panjang mencapai sekitar 750 km dan menjadi
sungai terpanjang di Sumatera Selatan. Sungai ini berperan penting sebagai sumber
utama air bersih dan air minum bagi masyarakat di wilayah Sumatera Selatan
(Trisnaini et al., 2018). Sungai Musi dikategorikan sebagai sungai dengan tingkat
pencemaran ringan hingga sedang. Sebagian masyarakat di sekitar sungai masih
sering membuang limbah domestik ke dalamnya. Sebagai kawasan dengan aktivitas
manusia yang tinggi, Sungai Musi memiliki potensi besar untuk terkontaminasi

oleh zat-zat berbahaya, termasuk mikroplastik (Setianto dan Fahritsani, 2019).
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Dengan meningkatnya jumlah penduduk, aktivitas manusia, dan pola hidup
masyarakat, penggunaan plastik juga semakin bertambah. Aktivitas manusia yang
intensif di sekitar sungai menjadi salah satu faktor utama bertambahnya sampah
plastik di permukaan sungai. Kondisi ini dapat mengakibatkan penurunan kualitas
air dan meningkatkan pencemaran mikroplastik di sungai. Salah satu penyebab
utama penurunan kualitas air adalah kebiasaan masyarakat yang masih membuang
sampah ke dalam sungai (Ayuingtyas et al., 2019). Jumlah mikroplastik yang
ditemukan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti arus gelombang, pasang
surut, siklon, arah angin, serta dinamika hidrodinamika sungai (Harpah et al., 2020)
yang membuat mikroplastik akan terus bergerak sehingga keberadaannya dapat
tersebar di lingkungan perairan.

Sampel air dari perairan Muara Sungai Musi didapatkan keberadaan tiga
jenis utama mikroplastik, yaitu fragmen, fiber, dan film. Penelitian ini
menunjukkan identifikasi empat jenis mikroplastik di bagian hilir Sungai Musi,
meliputi fiber sebanyak 1.253 partikel, granula 265 partikel, fragmen 109 partikel,
dan film 59 partikel. Kelimpahan mikroplastik di setiap stasiun berkisar antara 110
hingga 377 partikel per liter, sedangkan kelimpahan berdasarkan jenisnya berkisar
antara 57 hingga 1.253 partikel per liter. Rata-rata kelimpahan mikroplastik tercatat
sebesar 0,421 + 0,56 partikel per meter kubik (Mumpuni Yuniarsih et al., 2019).

1.2 Rumusan Masalah

Sungai Musi menjadi salah satu sumber air yang penting bagi kehidupan
bermasyarakat di sekitar wilayahnya, khususnya di Desa Upang Marga Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan. Desa Upang Marga memiliki banyak penduduk yang
terdiri dari 634 kepala keluarga dengan jumlah 2.696 jiwa (BKKBN, 2017). Selain
menjadi sumber air bagi masyarakat, Sungai Musi juga dimanfaatkan dalam
berbagai kegiatan ekonomi seperti pertanian, industri dan transportasi. Namun,
padatnya aktivitas manusia di sekitar sungai memiliki potensi bertambahnya
masalah lingkungan seperti pencemaran sampah plastik di sungai yang meningkat.
Masyarakat masih sering membuang sampah ke sungai terkususnya sampah plastik
ke sungai tanpa memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan. Pembuangan
sampah plastik yang tidak dikelola dengan baik menjadi salah satu penyebab utama

terjadinya pencemaran mikroplastik di perairan Sungai Musi.
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Beberapa studi telah menunjukkan adanya mikroplastik di perairan sungai,
namun penelitian yang lebih mendalam mengenai tingkat pencemaran mikroplastik
di Sungai Musi dapat dikatakan masih terbatas. Maka dari itu, penting untuk
dilakukan penelitian yang mendalam tentang cemaran mikroplastik di Sungai Musi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat pencemaran
mikroplastik pada perairan Sungai Musi di wilayah Musi Banyuasin Sumatera
Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk melakukan analisis
karakteristik cemaran mikroplastik pada biota perairan (ikan) di wilayah perairan
Sungai Musi, Kabupaten Banyuasin.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi karakteristik (bentuk, ukuran, dan warna) dan
kelimpahan mikroplastik pada biota perairan Sungai Musi di wilayah
Kabupaten Banyuasin
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini diharap dapat memberikan manfaat kepada seluruh warga
Civitas Acamedika Fakultas Kesehatan Masyarakat. Hasil penelitian ini diarapkan
dapat menambah manfaat dalam bidang ilmu Kesehatan masyarakat, dapat
digunakan sebagai referensi dan tambahan informasi tentang permasalahan

mikroplastik.

1.4.2 Manfaat Bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah Kota Palembang
dalam menambah wawasan kepada pihak yang berkepentingan mengenai
Mikroplastik yang ada di perairan Sungai Musi, dapat menjadi tolak ukur dalam
upaya pengendalian mikroplastik di perarairan sungai musi dalam upaya
mengurangi jumlah mikroplastik tersebut, dapat menjadi rekomendasi serta

arahan pengembangan bagi pemerintah di Kota Palembang
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1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada masyarkat di
sekitar Sungai Musi seperti:
1. Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi permasalahan mikroplastik
di Sungai Musi
2. Diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi solusi untuk masalah
mikroplastik Sungai Musi
1.4.4 Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah Kota Palembang

seperti:
1. Menambah ilmu di bidang Kesehatan Lingkungan
2. Menambah  pengalaman, pengetahuan, wawasan  mengenai
mikroplasti di Sungai Musi
1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Sungai Musi wilayah perairan

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.

1.5.2 Ruang Ligkup Waktu
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2023 hingga bulan
Oktober 2023 di perairan Sungai Musi wilayah perairan Kabupaten Banyuasin

Provinsi Sumatera Selatan.

1.5.3 Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode deskriptif analitik yang dilakukan untuk memberikan gambaran pada suatu
objek yang diteliti melalui sampel mikroplastik di perairan Sungai Musi wilayah

perairan Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.
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